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PENGARUH SECRETOME SEL PUNCA MESENKIMAL TERHADAP 
EKSPRESI INTERLEUKIN 17 DAN TUMOR NECROSIS  
FACTOR ALPHA 
 
Evi Liliek Wulandari 
 
Systemic Lupus Erythematosus (SLE) adalah penyakit inflamasi autoimun kronis 
yang belum jelas penyebabnya dengan gambaran klinis yang luas serta tampilan 
perjalanan penyakit beragam. Manifestasi klinis SLE sangat luas, meliputi keterlibatan 
kulit dan mukosa, sendi, darah, jantung, paru, ginjal, susunan saraf pusat dan sistem imun. 
Etiopatologi  melibatkan  interaksi yang kompleks dan multifaktorial antara variasi 
genetik dan faktor lingkungan. Sitokin tertentu seperti IL-17 dan TNFα sangat terkait 
dengan patogenesis SLE. Sel punca mesenkimal memiliki efek imunomodulasi yang 
terbukti berpengaruh pada sel limfosit T dan B, natural killer dan antigen precenting cells 
(APC). Sel punca mensekresikan sejumlah protein (secretome) termasuk growth factor, 
kemokin, sitokin, metabolit dan lipid bioaktif yang mengatur secara autokrin atau 
parakrin sambil merekayasa interaksi dengan lingkungan mikro sekitarnya.  
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh secretome sel punca mesenkimal 
terhadap kadar Interleukin 17 (IL-17) dan Tumor Necrosis Factor Alpha (TNF-α) pada 
mencit model lupus.  
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan metode post test only 
control group design dengan randomisasi, sampel 21 mencit Balb/c betina, dibagi 
menjadi kelompok kontrol (injeksi NaCl 0,9% 0,5ml intraperitoneal), pristan (injeksi 
pristane 0,5ml intraperitoneal) dan pristan+secretome (injeksi pristan 0,5ml + secretome 
0,45 ml intraperitoneal) dosis tunggal. Dilakukan pemeriksa ekspresi IL-17 dan TNF- α 
dari jaringan ginjal ketiga kelompok. Analisa statistik menggunakan SPSS 22 for 
windows. Uji beda rerata antara kelompok menggunakan uji F Anova bila distribusi data 
normal dan bila signifikan akan dilanjutkan dengan LSD Post Hoc Test. P bermakna jika 
p<0,05. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah pemberian terapi, didapatkan hasil 
yang bermakna antara kelompok kontrol, pristan dan pristan+secretome baik pada kadar 
IL-17 (kontrol 6,9±1,95 ; pristan 9,9±2,27; pristan+secretome  6,1±1,95; p=0,016), dan 
TNF-α (kontrol 6,9±1,95; pristan 11,7±3,40; pristan+secretome 7,9±2,03; p=0,005).  
Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian secretome sel punca mesenkimal 
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Systemic Lupus Erythematosus (SLE) adalah penyakit inflamasi autoimun kronis 
yang belum jelas penyebabnya dengan gambaran klinis yang luas serta tampilan 
perjalanan penyakit beragam. Sitokin tertentu seperti IL-17 dan TNFα sangat terkait 
dengan patogenesis SLE. Sel punca mensekresikan sejumlah protein (secretome) 
termasuk growth factor, kemokin, sitokin, metabolit dan lipid bioaktif yang mengatur 
secara autokrin atau parakrin sambil merekayasa interaksi dengan lingkungan mikro 
sekitarnya. 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh secretome sel punca mesenkimal 
terhadap ekspresi Interleukin 17 (IL-17) dan Tumor Necrosis Factor Alpha (TNF-α) pada 
mencit model lupus.  
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan metode post test only 
control group design dengan randomisasi, sampel 21 mencit Balb/c betina, dibagi 
menjadi kelompok kontrol (injeksi NaCl 0,9% 0,5ml intraperitoneal), pristan (injeksi 
pristane 0,5ml intraperitoneal) dan pristan+secretome (injeksi pristan 0,5ml + secretome 
0,45 ml intraperitoneal). Dilakukan pemeriksaan ekspresi IL-17 dan TNF- α jaringan 
ginjal ketiga kelompok. Analisa statistik menggunakan SPSS 22 for windows. Uji beda 
rerata antara kelompok menggunakan uji F Anova bila distribusi data normal dan bila 
signifikan akan dilanjutkan dengan LSD Post Hoc Test. P bermakna jika p<0,05. 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa didapatkan hasil yang bermakna antara 
kelompok kontrol, pristan dan pristan+secretome baik pada kadar IL-17 (kontrol 6,9±1,95 
; pristan 9,9±2,27; pristan+secretome  6,1±1,95; p=0,016), dan TNF-α (kontrol 6,9±1,95; 
pristan 11,7±3,40; pristan+secretome 7,9±2,03; p=0,005).  
Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian secretome sel punca mesenkimal 
berpengaruh menurunkan ekspresi IL-17 dan TNF- α  pada mencit model lupus.  
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Systemic Lupus Erythematosus (SLE) is a chronic inflamatory autoimmune 
disease  with unknown etiology, characterized by diverse clinical appearance. Certain 
cytokines such as IL-17 and TNF-α strongly associated with the pathogenesis of SLE. 
Stem cells secrete a number of proteins (secretome) including growth factors, 
chemokines, cytokines, metabolites and bioactive lipid regulating autocrine or paracrine 
while manipulating the interaction with the surrounding microenvironment. 
Objectives 
This study aimed to determine the effect of mesenchymal stem cells secretome on 
expression of Interleukin 17 (IL-17) and Tumor Necrosis Factor Alpha (TNF-α) in mice 
model lupus.  
Methods 
This study is a randomized experimental study, using a sample of 21 female 
Balb/c mice, divided into a control group (given injection NaCl 0,9% 0,5 ml 
intraperotoneal), pristan group (given injection pristane 0,5 ml intraperitoneal), and 
pristan+secretome group (given injection pristane 0,5 ml + secretome 0,45 ml 
intraperitoneal). The levels of IL-17 and TNF-α kidney tissue from all of the group are 
measured. Statistical analysis using SPSS 22 for windows. The different test average use 
F Anova test if the data were normally distributed and if significant the test will proceed 
with LSD Post Hoc Test. P significant if p<0,05. 
Results 
The results showed significant between control and pristan groups both at the levels 
of IL-17 (control 6.9±1.95 , pristan 9.9±2.27, pristan+secretome  6.1±1.95 p=0.016), and 
TNF-α (control 6.9±1.95, pristan 11.7±3.40, pristan+secretome 7.9±2.03 p=0.005).  
Conclusions 
This study demonstrated that the administration of mesenchymal stem cells 
secretome would decreased the expression of IL-17 and TNF-α in mice model lupus.  
Key words : Secretome, Interleukin 17, Tumor Necrosis Factor Alpha, Lupus 
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